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ABSTRAK  

 

Perbuatan yang dilakukan oleh penjual akun premium ilegal di media sosial terhadap Netflix 

merupakan tindakan yang disengaja dan bukan untuk kepentingan pribadi, melainkan untuk 

tujuan komersial. Tindakan tersebut melanggar Hak Kekayaan Intelektual (HKI), karena setiap 

hasil karya ciptaan, termasuk produk dari Netflix, seharusnya memiliki izin dari pencipta atau 

pemegang hak cipta sebelum digunakan atau diperdagangkan. Penjualan akun premium Netflix 

secara ilegal tanpa izin adalah pelanggaran terhadap ketentuan hukum mengenai hak cipta, 

yang melarang penggandaan atau penggunaan komersial tanpa izin. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kedudukan Netflix di Indonesia dalam melakukan upaya hukum terhadap 

praktik jual beli akun premium ilegal serta mekanisme penegakan hukum yang berlaku. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dengan strategi penelitian berbasis 

literatur hukum, baik sumber primer maupun sekunder. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Netflix, sebagai perusahaan global, memiliki kantor di Indonesia yang berfungsi untuk 

mendukung operasional dan kepatuhan hukum, termasuk terhadap pelanggaran hak cipta. 

Penegakan hukum terkait praktik jual beli akun premium ilegal di Indonesia melibatkan 

berbagai aspek hukum, termasuk pelanggaran hak cipta yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, yang memberikan perlindungan terhadap aplikasi 

Netflix. Pelanggaran ini dapat dikenakan sanksi pidana berupa hukuman penjara atau denda 

yang cukup besar, sebagai upaya untuk melindungi hak cipta dan memastikan perlindungan 

terhadap industri hiburan digital di Indonesia. 

 

Kata kunci : Perlindungan hukum, Penjual akun premium illegal, Netflix, Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI), Pelanggaran hak cipta, Undang-Undang Hak Cipta, Penegakan hukum 
 

  



ABSTRACT 

 

The actions carried out by sellers of illegal premium accounts on social media against Netflix 

were intentional and not for personal gain, but for commercial purposes. This action violates 

Intellectual Property Rights (IPR), because every creative work, including products from 

Netflix, must have permission from the creator or copyright holder before being used or traded. 

Illegal selling of Netflix premium accounts without permission is a violation of copyright laws, 

which prohibit duplication or commercial use without permission. This research aims to 

analyze Netflix's position in Indonesia in taking legal action against the practice of buying and 

selling illegal premium accounts as well as the applicable law enforcement mechanisms. The 

approach used is a normative approach with a research strategy based on legal literature, both 

primary and secondary sources. This research shows that Netflix, as a global company, has an 

office in Indonesia which functions to support operations and legal compliance, including 

against copyright violations. Law enforcement regarding the practice of buying and selling 

illegal premium accounts in Indonesia involves various legal aspects, including copyright 

violations as regulated in Law Number 28 of 2014 concerning Copyright, which provides 

protection for the Netflix application. This violation can be subject to criminal sanctions in the 

form of prison sentences or quite large fines, as an effort to protect copyright and ensure 

protection of the digital entertainment industry in Indonesia. 
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